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Abstrak
 

Watu Kandang adalah nama yang diberikan oleh masyarakat setempat untuk satu susunan batu berbentuk

empat persegi panjang atau rectangular encloser of stones. Watu Kandang tersebut ditemukan secara

berkelompok di beberapa lokasi atau situs yang tersebar di wilayah Kecamatan Tawangmangu dan Matesih,

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Oleh Soejono monumen tersebut diklasifikasikan dalam peninggalan

dari tradisi megalitik, tetapi hingga saat ini secara tegas belum dapat dijelaskan apa fungsi Watu Kandang.

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya. Penelian ini mencakup daerah yang lebih luas dari situs-situs Watu Kandang, selain data

berupa beberapa situs Watu Kandang, akan ditemukan variabel lain seperti lingkungan dan artefak lainnya.

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa situs Watu Kandang adalah sebuah situs kubur, sedang

pemukiman masyarakat yang mendirikannya terletak relatif tidak jauh dari situs Watu Kandang, yaitu

ditandai dengan faktor-faktor lingkungan yang mendukungnya serta kepadatan temuan gerabah, dan punden.

Salah satu keunikan dari Watu Kandang ini adalah arah hadap monumen tersebut yang tidak berkiblat pada

puncak gunung, tetapi pada arah munculnya matahari. Lebih jauh dapat diketahui bahwa Watu Kandang

tersebut dibangun pada satu musim tertentu. Selanjutnya Watu Kandang merupakan kubur primer atau

sekunder perlu penelitian yang lebih mendalam.

<hr>

Watu Kandang is addressed to rectangular encloser of stones which is given by the local people. They are

found in clusters and the sites are spread out all over Tawang-mangu and Matesih district in the

Karanganyar regency of central Java. R.P. Soejono said that these monuments are classified from the

megalithic tradition but explanation about the function of Watu Kandang are as of yet exactly unknown.

 

The research by this writer ,in the Watu Kandang sites is different from any other research that has been

done before. This research was conducted not only at the Watu Kandang location, but also in the

surrounding area. The writer will include information on variables such as the environment and additional

artifacts.

 

The research concluded that Watu Kandang is a tomb and a settlement is not too far from this burial site.

This is indicated by environmental factors, potsherd density and punden (sacrificial place). The spatial

orientation of Watu Kandang is of interest because it is not directed towards the top of the mountain (mount

Lawu) but rather towards the place where the sun rises. The data gives information about when Watu

Kandang was built. Finally research on whether Watu Kandang is a primary or secondary burial sites is very

important and will be disscussed in further study.
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